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ANALISIS BENTUK NARATIF LIMA FILM PENDEK DALAM
PROGRAM SX2024 INDONESIA, MINIKINO FILM WEEK 10

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis bentuk naratif lima film pendek dalam program SX2024
Indonesia di Minikino Film Week 10. Menggunakan metode mixed methods, secara
spesifik embedded design, 13 elemen naratif pada setiap film dibedah menggunakan
kerangka teori David Bordwell dan perangkat operasional dari teori Story dan
Discourse Seymour Chatman. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi elemen,
mengklasifikasikannya berdasarkan  kriteria operasional, dan melakukan
kuantifikasi melalui sistem pembobotan Rank Order Centroid (ROC) untuk
memetakan posisi setiap film pada spektrum naratif. Hasil penelitian menunjukkan
dominasi bentuk naratif Semi Art, dengan empat dari lima film masuk dalam
klasifikasi tersebut, dan satu film terklasifikasi sebagai Semi Classical. Temuan ini
mengidentifikasi dua strategi hibriditas utama. Strategi dominan, Semi Art,
membingkai fabula yang artistik dan kompleks, seperti karakter terfragmentasi atau
alur tematis, dalam kerangka syuzhet yang koheren dan cenderung klasik.
Sebaliknya, strategi minor, Semi Classical, menggunakan fondasi fabula klasik
namun melakukan inovasi pada komponen syuzhet. Temuan ini menegaskan bahwa
program SX2024 merefleksikan sebuah lanskap film pendek Indonesia
kontemporer yang secara cerdas menegosiasikan prinsip Classical Narration demi
aksesibilitas naratif dengan pendekatan Art Narration untuk mencapai kedalaman

tematis.

Kata kunci: bentuk naratif, film pendek, Minikino Film Week, David Bordwell,

Seymour Chatman.
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tren film pendek di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam satu dekade terakhir, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Peningkatan ini ditandai dengan munculnya sineas-sineas muda berbakat yang
membawa perspektif segar dalam mengangkat isu-isu lokal melalui gaya
naratif yang unik. Perspektif ini tidak hanya menciptakan identitas baru bagi
film Indonesia, tetapi juga menarik perhatian festival film internasional, seperti
Program SX2024 Indonesia dalam Minikino Film Week. Minikino Film Week
adalah festival film tahunan yang diadakan di Bali, Indonesia, yang fokus pada
film pendek. Festival ini memiliki berbagai agenda, termasuk S-Express,
kegiatan pertukaran program film pendek yang menampilkan karya-karya dari
berbagai negara di Asia Tenggara sejak tahun 2002. Hanya Minikino Film
Week yang memiliki otoritas untuk melakukan kurasi terhadap Program
SX2024 Indonesia semenjak tergabungnya Minikino dengan jaringan
S-Express pada tahun 2003. Program-program ini menjadi bukti nyata bahwa
film pendek Indonesia mulai diakui di kancah global, dengan beberapa karya
bahkan meraih penghargaan di festival film internasional.

Meskipun perkembangan film pendek Indonesia terlihat pesat, tantangan
serius masih dihadapi, terutama dalam hal dokumentasi dan kajian akademis.
Saat ini, kajian tentang film Indonesia masih didominasi oleh analisis terhadap
film panjang, sementara film pendek sering kali diabaikan. Padahal, film

pendek memiliki potensi besar untuk merespons isu-isu kontemporer dengan



cepat dan efektif. Hal ini terlihat dari banyaknya film pendek yang mengangkat
tema-tema sosial, budaya, dan politik dalam festival seperti Minikino Film
Week, yang tidak hanya mempromosikan film pendek Indonesia melalui
SX2024 Indonesia, tetapi juga memperkenalkan film-film pendek dari negara-
negara Asia Tenggara melalui S-Express. Sayangnya, karya-karya ini belum
banyak dikaji secara akademis, sehingga potensi mereka sebagai medium
ekspresi dan kritik sosial belum sepenuhnya tergali. Akibatnya, wacana tentang
inovasi penceritaan dalam sinema Indonesia menjadi tidak lengkap, karena
hanya berfokus pada format film panjang.

Salah satu solusi untuk mengatasi kurangnya kajian akademis tentang
film pendek adalah dengan menganalisis karya-karya yang dipamerkan dalam
festival. Program SX2024 Indonesia, misalnya, menampilkan lima film pendek
terpilih yang mewakili tren terkini dalam industri film pendek Indonesia.
Film-film ini menawarkan beragam tema dan gaya naratif yang tidak hanya
mencerminkan kekayaan budaya Indonesia, tetapi juga menunjukkan inovasi
dalam penyampaian cerita. Analisis terhadap karya-karya ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang perkembangan film
pendek Indonesia, yang perlu dipetakan melalui pendekatan sistematis dan
holistik.

Studi-studi sebelumnya tentang film pendek cenderung fokus pada aspek
teknis dan produksi, seperti teknik pengambilan gambar atau proses pembuatan
film. Namun, aspek naratif, yang menjadi inti dari sebuah film, sering kali

diabaikan. Padahal, naratiflah yang menentukan bagaimana sebuah cerita



disampaikan, melalui elemen-elemen seperti plot, karakter, dan konflik. Dalam
konteks film pendek Indonesia, analisis naratif masih jarang dilakukan,
meskipun film-film ini sering kali menawarkan pendekatan yang unik dalam
menyampaikan pesan. Oleh karena itu, pendekatan baru yang lebih holistik
diperlukan untuk melengkapi kekosongan literatur yang ada.

Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk naratif lima film pendek
dalam Program SX2024 Indonesia. Program ini dipilih karena representasinya
terhadap tren terkini dalam film pendek Indonesia, sekaligus menjadi bagian
penting dari Minikino Film Week, yang tidak hanya mempromosikan film
pendek Indonesia tetapi juga memfasilitasi pertukaran budaya melalui medium
film. Sebagai bagian dari jaringan S-Express di tingkat Asia Tenggara,
Minikino memiliki program kurasi khusus bernama SX2024 Indonesia untuk
menampilkan karya-karya terbaik dari dalam negeri.

Penelitian in1 menggunakan teori Story and Discourse milik Seymour
Chatman (1978) sebagai kerangka analisis. Teori ini dipilih karena
kemampuannya untuk membedah elemen-elemen naratif seperti plot, karakter,
dan konflik, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Meskipun
demikian, penelitian ini tidak mengasumsikan bahwa sineas dari kelima film
pendek tersebut secara sadar menggunakan teori Chatman dalam proses kreatif
mereka. Sebaliknya, teori ini digunakan sebagai alat analisis untuk memahami
bagaimana elemen-elemen naratif tersebut disusun dan disampaikan dalam
film-film tersebut. Kerangka dikotomis Chatman yang secara sistematis

memisahkan Story (‘apa' yang diceritakan) dari Discourse ('bagaimana' cerita



disajikan) menjadikannya perangkat yang sangat ideal untuk analisis
komparatif terhadap film-film dengan gaya yang beragam seperti dalam
program ini.

Penelitian ini mengkaji kemungkinan bahwa film pendek dalam Program
SX2024 Indonesia menggunakan bentuk naratif inovatif, yang terlihat dari cara
mereka mengolah tema-tema lokal dengan gaya universal. Gaya ini
memungkinkan film pendek Indonesia diterima oleh penonton global, yang
menjadi sasaran utama dalam festival film internasional seperti Minikino Film
Week. Naratif yang berkualitas tinggi dalam Program SX2024 Indonesia dapat
dilihat dari bagaimana film-film tersebut mampu menyampaikan cerita dengan
struktur yang padat dan tema yang mendalam, melebihi kualitas naratif film
pendek Indonesia pada umumnya. Kualitas ini dapat diuji melalui analisis
mendalam terhadap struktur dan tema film.

Kontribusi baru dalam studi film ini berfokus pada naratif film pendek,
yang sering diabaikan dalam kajian akademis. Kajian akademis perlu diperluas
untuk mencakup aspek-aspek yang belum terjamah, termasuk respons film
pendek terhadap isu-isu sosial dan budaya. Program SX2024 Indonesia dan
S-Express dalam Minikino Film Week menjadi bahan analisis ideal untuk
memahami perkembangan film pendek Indonesia, baik dalam konteks lokal

maupun global.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti

merumuskan beberapa masalah yang menjadi fokus penelitian, yaitu:

1.

Bagaimana elemen-elemen Story pada kelima film pendek dalam Program
SX2024 Indonesia diuraikan menggunakan perangkat operasional teori

naratif Seymour Chatman?

. Bagaimana pembacaan atas interaksi elemen-elemen tersebut membentuk

sebuah pola yang menentukan klasifikasi bentuk naratif pada setiap film?

C. Tujuan dan Manfaat

Beberapa tujuan dari penelitian terhadap Kelima Film Pendek dalam

Program SX2024 Indonesia, Minikino Film Week 10, antara lain:

1.

2.

Mengetahui penerapan Story pada Kelima Film Pendek dalam Program
SX2024 Indonesia berdasarkan teori naratif Chatman.

Menunjukkan kelima bentuk film berdasarkan kecenderungan atau pola
penerapan Story pada Kelima Film Pendek dalam Program SX2024
Indonesia.

Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi:

. Manfaat Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan secara mendalam
spektrum bentuk naratif yang terdapat pada film-film pendek dalam
program SX2024 Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk

memberikan kontribusi pada kajian perfilman Indonesia dengan menyajikan



sebuah model analisis naratif yang sistematis dan terukur untuk film pendek,
sebuah area yang masih jarang dieksplorasi secara akademis.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan serta wacana
alternatif bagi para sineas, mahasiswa, dan praktisi film, khususnya di
lingkungan Program Studi Film dan Televisi, ISI Yogyakarta dalam
memahami dan menciptakan karya film pendek yang tidak hanya kuat
secara teknis, tetapi juga matang secara naratif untuk dapat bersaing di

festival film.



